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ABSTRAK 

 

Hubungan Antara Keterlibatan Ayah dan Citra Tubuh dengan 

Harga Diri Remaja 

 

Oleh: 

Feby Arindya Christiani 

Masa remaja adalah masa dimana terjadi suatu perubahan 

baik perubahan biologis, kognitif, sosial emosional. Masa remaja 
adalah masa dimana seharusnya terjadi suatu perkembangan 

harga diri. Selain penilaian terhadap tubuh maupun penampilan 

diri, Orang tua juga berperan penting dalam meningkatkan harga 

diri, seperti halnya Ayah. Keterlibatan ayah penting dalam 
meningkatkan harga diri anak remajanya. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk menganalisis hubungan antara ketelibatan ayah 

dengan harga diri remaja, dan untuk menganalisis hubungan 
antara citra tubuh dengan harga diri remaja. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 176 siswa/i kelas 

12 IPA SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono. Peneliti 
menggunakan metode peneitian kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu teknik purposive sampling dimana 

tidak semua populasi mendapatkan kesempatan untuk menjadi 

subjek, karena didasarkan pada karakteristik tertentu. Dan 
didapatkan 125 subjek bedasarkan karakteristik yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan skala harga diri sebanyak 30 aitem 
(Cronbach's α= 0,975), skala keterlibatan ayah sebanyak 17 aitem 

(Cronbach's α= 0,835) dan skala citra tubuh sebanyak 19 aitem 

(Cronbach's α=0,910). 

Penelitian menunjukkan beberapa hasil sebagai berikut: 
1. nilai R = 0.406, dengan nilai F = 12.025 , dengan taraf 

signifikasi P <0.01, serta untuk kedua variabel 

memberikan subangan efektif (SE) sebesar 16.5%. 
Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara 

keterlibatan ayah dan citra tubuh dengan harga diri 

remaja. 
2. Hasil analisis data penelitian menunjukkan nilai koefisien 

korelasi (rx1−y) = 0.298 dan p <0.01, dengan sumbangan 

efektif sebesar 8.969%. Artinya, terdapat hubungan yang 



 

 

iv 

 

signifikan antara keterlibatan ayah dengan harga diri 

remaja.  

3. Selain itu diperoleh nilai (rx2−y) = 0.272 dan p 0.002 

atau <0.01, dan sumbangan efektif sebesar 7.507%. 
Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara citra 

tubuh dengan harga diri remaja.  

Kata Kunci: Harga Diri, Keterlibatan Ayah, Citra Tubuh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi  Arab-Latin digunakan sebagai pedoman  

yang mengacu  pada    Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 

1.    Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

 

 ب

 

B 

 

 ر
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 ع

‘(Kom
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terbali

k di 

atas) 

 

 ن

 

N 

 

 ت
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 ز
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 و
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 H ه Gh غ S س Ts ث

  F ف Sy ش J ج

 

 

 

 ع

(Apostro

f, tetapi 

tidak 

dilamban

gkan 

apabila 

terletak 

di awal 

kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 

 

 خ

 

Kh 
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 ك
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2.    Vokal 

 

Vokal 

Pendek 

Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal 

Rangka

p _ 

- - - - 
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A 

 

ل جد  

 

 ا

 

Ȃ 

 

سار  

 

ي

… 

 

Ai 

- -- - 

- 

 

I 

 

ل سذ  

 

 ي

 

Ȋ 

 

قيل  

 

 …و

 

    

A

u و 

- - - - 

- 

 

U 

 

ر ذك  

 

 و

 

Ȗ 

 

يجور  

  

 

3.    Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah/t/. Sedangkan ta 

marbuthah yang mati atau  mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 

Jannatu al-Na’im. 

 

4.    Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, 

Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang 

dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 

Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu 
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MOTTO 

 

نَ  مْنَا بَنيِ ْ اٰدَمَ وَحَمَلْنٰهُمْ فىِ الْبرَ ِ وَالْبحَْرِ وَرَزَقْنٰهُمْ م ِ وَلَقَدْ كَرَّ

نْ خَلَقْنَا تفَْضِيْل   الطَّي ِبٰتِ  مَّ لْنٰهُمْ عَلٰى كَثِيْرٍ مِ  اوَفَضَّ  

 “Dan sungguh, kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan 

kami angkut mereka di darat dan dilaut, dan kami beri mereka 

rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka diatas banyak 

mahluk yang kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna” (QS. 

Al-Isra Ayat 70)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Masa remaja adalah masa dimana terjadi suatu perubahan 

baik perubahan biologis, kognitif, sosial emosional. Masa 

tersebut adalah masa peralihan usia anak-anak dan dewasa. 

Kesadaran mendalam mengenai diri atau self adalah suatu yang 

timbul pada masa tersebut. Munculnya kesadaran tersebut 

membuat remaja dapat melakukan evaluasi atau penilaian 

terhadap dirinya sendiri. 

Menurut Santrock (2013) Masa remaja pada dasarnya 

akan membuat remaja mengalami suatu perubahan, baik  

perubahan fisik maupun  psikis. Pada masa ini individu  akan 

memiliki keinginan  bebas dari kekuasaan, memiliki rasa ingin 

tahu yang besar terhadap sesuatu, mencari identitas diri, 

menggali kemampuan diri, ingin lebih dihargai, memperluas 

hubungan dengan kelompok teman sebaya (Maya & Septiani, 

2018). Dengan demikian, masa remaja adalah masa dimana 

eharusnya terjadi suatu perkembangan harga diri. Akan tetapi, 

berdasarkan apa yang terjadi saat ini, justru pada masa tersebut 

banyak sekali yang mengalami penurunan harga diri.  

Coopersmith (1967) menjelaskan bahwa harga diri 

merupakan suatu evaluasi atau penilaian individu mengenai 

dirinya sendiri, dimana penilaian tersebut merupakan hasil 

interaksi antara individu tersebut dengan lingkungannya
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Selanjutnya, Branden (1992) menjelaskan bahwa  harga 

diri adalah  penilaian atau evaluasi yang dibuat oleh individu, 

dan penilaian tersebut dipertahankan, penilaian tersebut bisa 

berupa bentuk  pengungkapkan persetujuan bahkan 

ketidaksetujuan, serta menunjukkan apakah individu tersebut 

meyakini e dirinya mampu, dianggap penting oleh orang lain, 

mampu untuk sukses dan merasa pantas (Djawa & Ambarini, 

2019) 

Menurut Hurlock (2011) fase remaja awal dimulai saat 

usia 12-15 tahun, fase remaja tengah dimulai saat usia 15-18 

tahun dan fase remaja akhir dimulai saat usia 18-21 tahun. Pada 

usia 15-18 tahun atau pada masa remaja tengah, individu 

menginginkan sesuatu, mencari cari sesuatu tentang dirinya, 

bahkan remaja pada masa ini merasa bahwa dirinya tidak dapat 

dimengerti oleh orang lain, hal ini dapat mengakibatkan 

individu memiliki harga diri yang rendah. Selain itu, pada fase 

remaja tengah atau middle adoclesence remaja sangat 

membutuhkan banyak teman, ia merasa senang dan puas jika 

banyak teman yang menyukainya. Jadi pada fase ini baik remaja 

perempuan ataupun laki-laki berlomba-lomba untuk 

meningkatkan penampilannya agar mendapatkan penilaian baik 

dari orang sehingga perhatian terhadap tubuh dan 

penampilannya sangat besar pada fase ini. Hal tersebut sangat 

mempengaruhi harga dirinya. 

Santrock (2013) menjelaskan bahwa masa remaja pada 

dasarnya akan membuat remaja mengalami perubahan baik 

secara fisik maupun secara psikologis, pada masa remaja 

mereka akan memiliki keinginan untuk bebas, memiliki rasa 

ingin mengetahui yang besar terhadap sesuatu, mencoba 

mencari identitas diri, berusaha menggali kemampuan diri, 

merasa ingin lebih dihargai, berusaha untuk semakin 

memperluas hubungan dengan kelompok teman sebaya. Dengan 

demikian  masa ini adalah  masa dimana terjadi perkembangan 

harga diri.  
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Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Santrock 

(2013) diatas  bahwa harga diri berhubungan dengan pencarian 

identitas diri. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa  individu 

yang memiliki harga diri tinggi maka ia akan  memiliki identitas 

diri yang positif. Identitas diri  yang positif tersebut  seperti: 

merasa percaya diri, memiliki motivasi tinggi, memperoleh  

prestasi akademik. Akan tetapi sebaliknya, individu yang 

memiliki harga diri rendah maka ia akan memiliki identitas diri 

yang negatif (Wardono, 2016) 

Harga diri berhubungan dengan citra tubuh dan 

keterlibatan ayah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Cash 

(2002) bahwa citra tubuh berhubungan dengan harga diri. 

Selain itu, coopersmith juga mengungkapkan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi harga diri adalah lingkungan 

keluarga, dimana salah satu diantaranya adalah ayah. 

Berdasarkan data dari detik.com (2016) menyampaikan bahwa 

terdapat 419.268 pasangan yang melakukan perceraian. 

Perceraian tersebut mengakibatkan ada  beberapa anak dalam 

pengasuhan orang tua tunggal, pada saat salah satu orang tuanya 

tidak hadir, baik ibu maupun ayah, maka hal itu akan 

menyebabkan adanya masalah dalam harga diri (Salsabila, 

2020)   

Reel dan Pearce menemukan bahwa selama masa remaja 

perempuan mulai mengalami perubahan tubuh dengan 24-46% 

tidak merasa puas dengan tubuh yang dimilikinya, dan citra 

tubuh menjadi negatif (Solistiawati & Sitasari, 2015) 

Menurut Melliana (2006) fenomena citra tubuh negatif 

juga terjadi diindonesia, hal itu karena adanya media masa yang 

menggambakan standar rubuh yang ideal, hal itu membuat 

remaja membanding-bandingkan tubuhnya dengan orang lain, 

sehingga membuat harga dirinya menjadi rendah (Rachmatan, 

2016) 

Berdasarkan studi penelitian yang dilakukan siswa 

Sekolah Menengah di Surabaya, terdapat 10 orang 38,46% yang 

menyatakan bahwa mereka tidak bangga terhadap diri sendiri. 
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Lalu, 14 orang siswa lainnya 53,85% menyatakan bahwa 

mereka merasa bahwa diri mereka tidak berguna, lalu  11 orang 

diantaranya  42,31% mengugkapkan bahwa mereka merasa 

tidak memiliki kelebihan sama sekali dibandingkan dengan 

temannya yang lain. Dengan demikian, data tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat penilaian negatif dari beberapa 

remaja terhadap dirinya sendiri. Oleh karena itu, disimpulkan 

bahwa terdapat masalah  rendahnya harga diri yang  terjadi di 

antara siswa SMA sehingga memerlukan penyelesaian atas 

masalah tersebut (Sumargi & Firlita, 2020) 

Selanjutnya, Salah satu survei di Daerah Ibu Kota Jakarta 

pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 30% remaja  merasa 

dirinya tidak berharga  (Risnawati et al., 2021) 

Menurut Rosenberg (1979), seseorang yang memiliki 

harga diri  tinggi maka ia akan menghargai dan menghormati 

dirinya sendiri, ia akan melihat dirinya berharga walaupun 

sebenarnya masih memiliki banyak kekurangan ataupun 

kelemahan, ia  tidak menilai dirinya lebih buruk daripada orang 

lain, akan tetapi ia selalu berharap untuk tumbuh dan terus 

berkembang. Sebaliknya, seseorang yang memiliki harga diri 

yang rendah maka ia akan  cenderung bersikap negatif pada 

dirinya sendiri, ia tidak dapat menerima dirinya, merasa tidak 

bersyukur dengan dirinya, dan tidak menghargai atau 

menghormati dirinya sendiri (Sumargi & Firlita, 2020) 

Remaja yang memiliki harga diri tinggi sudah tentu 

memiiki rasa percaya diri yang tinggi, ia akan merasa yakin 

dengan kemampuannya, ia akan merasa bahwa dirinya berguna 

serta merasa bahwa kehadirannya sangat diharapkan oleh 

orang-orang sekitarnya. Sebaliknya, remaja yang memiliki 

harga diri rendah, maka ia tidak akan  berani untuk mencari 

tantangan baru, ia lebih suka menghadapi hal-hal yang sudah 

diketahui sebelumnya serta menyukai hal-hal yang bukan 

merupakan tuntutan, ia akan cenderung tidak merasa yakin  

dengan apa yang ada dalam pikirannya serta apa yang ia 

rasakan (Mujiati, 2013) 
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Dalam QS. Asy-Syura Ayat 36: 

ابَْقٰى لِلَّذِيْنَ  ِ خَيْرٌ وَّ نْ شَيْءٍ فَمَتاَعُ الْحَيٰوةِ الدُّنْياَ وَۚمَا عِنْدَ اللّٰه فَمَآ اوُْتيِْتمُْ م ِ

 اٰمَنوُْا وَعَلٰى رَب ِهِمْ يتَوََكَّلوُْنَۚ 

Artinya: Apa pun (kenikmatan) yang diberikan kepadamu, 

maka itu adalah kesenangan hidup di dunia. 

Sedangkan apa (kenikmatan) yang ada di sisi Allah 

lebih baik dan lebih kekal bagi orang-orang yang 

beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakal 

(Qs. Asy-Syura: 36).  

Sebagaimana yang ditegaskan dalam ayat tersebut, 

bahwa sesungguhnya islam mengajarkan pada umatnnya bahwa 

sesuatu yang fana dan duniawi tidak pantas dijadikan sebagai 

sumber kebanggaan diri. Seperti warna kulit, jabatan, fisik diri 

dan lain-lain (Rahman, 2013). Jadi, segala apa yang ada dalam 

diri kita sebagaimana yang telah disebutkan tersebut, bukanlah 

suatu hal yang perlu kita bangga-banggakan dalam diri  saat 

hidup didunia, karena tidak selamanya hal tersebut menjadi 

milik kita.  

Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya harga 

diri remaja. Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa harga 

diri dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah jenis 

kelamin, intelegensi atau kecerdasan, kondisi fisik individu, 

lingkungan keluarga ataupun lingkungan sosial, serta kondisi 

kesehatan.  

Lalu menurut Monks (2016) menjelaskan bahwa 

lingkungan keluarga adalah salah satu faktor yang dapat 

menentukan perkembangan harga diri. Lingkungan keluarga 

merupakan tempat sosialisasi utama bagi remaja (Maya & 

Septiani, 2018). Hal itu sejalan dengan pendapat Coopersmith 

(1967) bahwa orang tua memiliki peranan penting untuk 

meningkatkan harga diri anak terutama pada masa remaja. 

Penelitian beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki dampak positif 

terhadap proses pengasuhan. Keterlibatan ayah dalam hal 
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tesebut dapat mempengaruhi bagaimana anak memberikan 

evaluasi positif atau negatif tentang dirinya (Risnawati et al., 

2021).  

Menurut Pruett (Partasari et al., 2018) bahwa pada usia 

remaja ayah memiliki peran dalam membangun harga diri 

remaja agar tetap positif serta menguatkan keinginan anak 

untuk berprestasi khususnya pada remaja perempuan, serta 

mengembangkan motivasi sukses untuk melanjutkan 

pendidikan tinggi dan motivasi terkait pekerjaan untuk anak 

laki-laki. Lalu, Rice mengemukakan bahwa keterlibatan ayah 

pada anak dapat memberikan pengaruh terhadap pencapaian 

akademik, kemampuan sosial dan harga diri anak (dalam 

Widiastuti & Widjaja, 2004). Selanjutnya, Allen dandan Daly 

(2007) menyusunan  bukti penelitian terkait dampak negatif 

yang terjadi karena ketidakhadiran ayah terhadap 

perkembangan anak. Dampak ketidakhadiran ayah tersebut 

diantaranya adalah anak memiliki masalah dalam kinerja 

sekolah. Selain itu, mereka akan memiliki beberapa perilaku 

negatif melanggar aturan sekolah. Anak yang hidup tanpa 

kehadiran ayah bisa membuat mereka memiliki perilaku negatif, 

seperti penyaluran alkohol, minum obat-obatan berbahaya serta 

seks bebas, dan hal tersebut menujukkan rendahnya harga diri 

remaja tersebut (Kamila & Mukhlis, 2013)  

Selanjutnya, Harter mengungkapkan hasil dari 

penelitiannya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

turunnya harga diri remaja disebabkan oleh citra tubuh  yang 

negatif. Ia menganggap bahwa penampilan merupakan sesuatu 

yang penting dan perlu diperhatikan serta ditingkatkan pada saat 

masa remaja. Karena hal tersebut dianggap sangat berpengaruh 

terhadap harga diri remaja. Ketidakpuasan lebih terlihat pada 

remaja karena mereka lebih rentan terhadap tekanan yang 

dipaksakan oleh masyarakat, keluarga, teman dan media untuk 

mencapai tubuh yang sempurna (de Carvalho et al., 2020) 

Ketidakpuasan tubuh dialami ketika seseorang merasa 

bahwa tubuh mereka kurang ideal dari masyarakat dalam hal 
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ukuran ataupun bentuk tubuh. Dengan kata lain, ketidakpuasan 

tubuh dipengaruhi tidak hanya dengan bagaimana kita 

menafsirkan cita-cita masyarakat, tetapi dengan bagaimana kita 

memandang diri kita sendiri (Yang et al., 2011)  

 Menurut Santrock (2011) perhatian terhadap fisik secara 

berlebihan terjadi pada masa pubertas. Pada masa tersebut 

mereka memiliki persepsi tubuh sesuai dengan citra tubuh yang 

dimilikinya (Zahra & Shanti, 2021) 

 Citra tubuh yang dimiliki antara remaja putra dan remaja 

putri berbeda, hal tersebut karena perbedaan perubahan fisik 

yang dialami (Solistiawati & Sitasari, 2015). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Santrock (2007) bahwa remaja putri 

cenderung memiliki harga diri yang rendah daripada remaja 

putra. Hal ini dikarenakan pada masa remaja puteri meningkat 

lemak tubuhnya sedangkan pada remaja laki-laki justru masa 

ototnya yang meningkat.  

 Akan tetapi hal tersebut tidak menunjukkan bahwa citra 

tubuh yang negatif hanya terjadi pada remaja perempuan saja, 

tetapi juga bisa terjadi pada remaja laki-laki. Permasalahan citra 

tubuh yang terjadi pada laki-laki mengarah pada proporsi tubuh,  

bentuk badan, tinggi badan, dan berat badan. Hal itu sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultzow et al (2020), 

bahwa laki-laki pada masa ini dihadapkan dengan 

perkembangan tren tubuh berorot dan ramping. Hal tersebut 

berdampak memberikan rasa tidak puas dengan tubuhnya. 

Selanjutnya, hasil riset yang dilakukan terhadap 75 remaja laki-

laki dikota Malang pada tanggal 5 januari 2021 menunjukkan 

terdapat 61, 3% remaja laki-laki yang mengalami permasalahan 

citra tubuh dan 38,7 % tidak mengalaminya. Permaslahan ini 

terkait berat badan, bentuk tubuh, tinggi badan, warna kulit, 

wajah dan rambut. Faktor yang mempengaruhi masalah tersebut 

adalah persepsi terhadap diri sendiri 45, 3%, hubungan 

interpersonal 22, 7%, lingkungan 17, 3%, serta media sosial 

yang meliputi:  instagram 78, 7 %, tiktok 6, 7%  youtube 5, 3% 

dan facebook 5, 3%(Zahra & Shanti, 2021) 
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 Perucha dkk (2015) menjelaskan bahwa citra tubuh 

adalah sikap dan penilaian seseorang mengenai tubuhnya 

sendiri. Baik itu penilaian buruk atau penilaian baik mengenai 

tubuhnya, baik dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar 

(Abdussamad & Supradewi, 2020) 

Sebuah studi penelitaian di Jerman didapatkan hasil 

bahwa 27% laki-laki dan 41 persen perempuan disibukkan 

dengan penampilan. Hal ini menunjukkan terdapat lebih banyak 

perempuan yang tidak merasa puas dengan penampilan dan 

bentuk tubuhnya. Rasa khawatir akan bentuk tubuh lebih sering 

dialami pada populasi perempuan (Permatasari & Suarya, 2018) 

 Fenomena yang terjadi dilapangan sehubungan dengan 

harga diri remaja, masih banyak dijumpai seorang remaja yang 

masih memiliki harga diri yang rendah. Selain itu, disosial 

media banyak sekali dijumpai remaja-remaja suka menghujat, 

mengkritik, melontarkan kata-kata negatif kepada orang lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa remaja memiiki harga diri yang 

rendah.  Coopersmith (1967) bahwa remaja yang memiliki 

harga diri rendah akan cenderung menganggap dirinya sebagai 

orang yang tidak berharga atau buruk, dan mereka akan selalu 

merasa khawatir dan mudah putus asa (Kamila & Mukhlis, 

2013). 

 Seiring perkembangan zaman, terdapat banyak salon 

kecantikan, spa, wallness center, dan lain sebagainya. Beberapa 

tahun yang lalu, salon hanya didatangi perempuan dengan batas 

usia termuda 18 tahun, berbeda jauh dengan masa sekarang, 

salon biasa melayani gadis yang masih berusia bahkan jauh 

dibawah 18 tahun. Remaja bisa datang dua hingga tiga kali 

dalam seminggu, ada yang membeli body glitter, perona mata, 

pemutih wajah, sampai lotion untuk menghilangkan bulu kaki. 

  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

terhadap seorang siswi SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono 

Lampung Timur yang berinisial R dengan usia 17 tahun, ia 

megungkapkan bahwa merawat penampilan maupun tubuh 

merupakan hal yang perlu dilakukan oleh remaja seusianya, 
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karena penampilan maupun tubuhnya sangat mempengaruhi 

harga dirinya. Menurutnya, pada saat ia dituntut untuk berbicara 

didepan umum salah satu hal yang membuat ia yakin dan berani 

adalah bagimana penampilan ataupun tubuhnya. Selain itu, ia 

juga mengungkapkan bahwa motivasi ayah sangat 

mempengaruhi ia dalam mengembangkan harga dirinya. 

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada siswa SMA 

Negeri 1 Bandar Sribhawono Lampung Timur yang berinisial A 

dengan usia 16 tahun, hasil wawancara mengungkapkan bahwa 

penampilan ataupun tubuh memang sudah seharusnya untuk 

dijaga. Hal tersebut dikarenakan selain mempengaruhi 

keberanian saat berbicara depan umum, juga akan 

menjadikannya memiliki banyak teman. Menurutnya, saat 

penampilan dan tubuhnya telah sesuai dengan apa yang ia 

inginkan maka akan mendorongnya untuk semakin berani dan 

semangat dalam mengembangkan diri. Dengan demikian, ia 

akan digemari banyak orang sehingga memiliki banyak teman. 

Lalu, ia juga mengungkapkan bahwa keterlibatan ayah tidak 

kalah pentingnya dalam mendorongnya untuk meningkatkan 

harga dirinya. Hal tersebut dikarenakan ayah adalah sosok yang 

menjadi panutan dalam keluarga, oleh karena itu hal-hal positif 

yang ayah berikan baik berupa contoh, dorongan, perintah akan 

selalu dilakukan demi meningkatkan harga dirinya.  

Wawancara selanjutnya  juga di lakuan kepada Orang 

Tua siswa yang berinisial RT, yang menyatakan bahwa 

keterlibatan seorang ayah lebih berpengaruh dalam 

meningkatkan harga diri anak, karena anak lebih mendengarkan 

bahkan melakukn apa yang ayah katakan. 

Hal itu sejalan dengan hasil wawancara terhadap orang 

tua siswi yang berinisial AM, mengungkapkan bahwa ayah 

adalah sosok yang ditakuti, hal itu membuat keterlibatan ayah 

penting untuk ditingkatkan, karena anak lebih patuh terhadap 

apa yang ayah perintahkan. 

 Apabila fenomena diatas diabaikan dan dibiarkan secara 

terus menerus, maka akan sangat mungkin mendorong semakin 
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banyak remaja yang akan memiliki harga diri yang rendah. Hal 

tersebut, tentunya akan membawa masalah dalam kehidupan 

mendatang, serta akan memberi pengaruh yang besar terhadap 

kehidupan, maka dengan demikian dipandang perlu untuk 

meneliti persoalan terkait harga diri, dengan mengacu 

berdasarkan penelitian terdahulu bahwa ada hubungan antara 

keterlibatan ayah dan citra tubuh dengan harga diri remaja, 

maka peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dengan 

judul : “Hubungan Antara Keterlibatan Ayah Dan Citra Tubuh 

Dengan Harga Diri Remaja”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah ada hubungan antara keterlibatan ayah dan citra tubuh 

dengan harga diri remaja ? 

2. Apakah ada hubungan antara keterlibatan ayah dengan harga 

diri remaja ? 

3. Apakah ada hubungan antara citra tubuh dengan harga diri 

remaja ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk menganalisis hubungan antara keterlibatan ayah dan 

citra tubuh dengan harga diri remaja. 

2. Untuk menganalisis hubungan antara keterlibatan ayah 

dengan harga diri remaja. 

3. Untuk menganalisis hubungan antara citra tubuh dengan 

harga diri remaja. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah agar 

dapat memberikan sumbangan khasanah baik berupa 
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pengetahuan, ide, wawasan tentang keilmuan psikologi, 

khususnya Psikologi Pendidikan. 

 2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Remaja: menjadikan remaja lebih dekat dengan 

ayah, remaja berusaha menjaga dan memperbaiki 

penampilannya. 

b. Bagi Ayah: dapat membuat ayah lebih dekat dengan 

anaknya, berkomunikasi, memberikan dukungan, 

memberikan arahan dalam kehidupan anak.  

 c. Bagi Sekolah Menengah  Atas (SMA): Sekolah dapat 

mengadakan kegiatan yang dapat mengembangkan  

potensi yang dimiliki dalam bentuk kegiatan yang  positif 

seperti pelatihan daya kreativitas, kemampuan akdamik 

dan lain sebagainya. Lalu, sekolah juga dapat 

memberikan sarana dan prasarana yang dapat 

mengembangkan bakat siswa seperti menyediakan alat 

musik, alat olah raga dan lain sebagainya.  

d. Bagi Peneliti Selanjunya: dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan sumber data bagi peneliti selanjutnya 

untuk meningkatkan pengetahuan terkait harga diri pada 

kalangan yang ingin diteliti dikemudian hari. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

 

 Dalam penelitian ini terdapat sebuah acuan yang 

digunakan untuk melakukan penelitian. Artinya, terdapat 

penelitian-penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitian- penelitian terdahulu yang 

mendukung adalah sebagai berikut : 

 

1. Pertama, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maya, Dinda 

Septiani dan Thahroni (2018) dalam jurnal yang berjudul 

“Hubungan Keterlibatan Ayah dengan Harga Diri Remaja 

Wanita”. Penelitian tersebut dengan penelitian sama-sama 

mengungkap hubungan keterlibatan ayah dengan harga diri 
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remaja. Selain itu, sama-sama menggunakan subjek remaja 

tengah. Akan tetapi, dalam penelitian tersebut hanya 

menggunakan dua variabel yaitu keterlibatan ayah dan harga 

diri. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 

menambahkan satu variabel bebas sehingga terdapat tiga 

variabel yaitu keterlibatan ayah, citra tubuh dan harga diri. 

Penelitian tersebut menggunakan aspek-aspek keterlibatan 

ayah yang mengacu pada Rosenberg dan Wilock (2006) 

sebagai skalanya, sedangkan peneliti menggunakan aspek 

yang mengacu pada teori Lamb (2010) untuk menyusun 

skala sendiri. 

 

2. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Shinta Dinar 

Lukitosari Wardono dan Enjang Wahyuningrum (2016) 

dalam jurnal yang berjudul “Hubungan Keterlibatan Ayah 

dengan Harga Diri Remaja Laki-Laki”. Penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan sama-sama 

mengungkap hubungan antara keterlibatan ayah dan harga 

diri remaja. Akan tetapi, dalam penelitian tersebut hanya 

menggunakan dua variabel yaitu keterlibatan ayah dan harga 

diri. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 

menambahkan satu variabel bebas sehingga terdapat tiga 

variabel yaitu keterlibatan ayah, citra tubuh dan harga diri. 

Dalam penelitian terdahulu tersebut menggunakan subjek 

remaja awal sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan subjek remaja tengah. Dalam 

peneitian tersebut menggunakan skala keterlibatan ayah 

berdasarkan teori Hawkins dkk (2002), sedangkan peneliti 

menggunakan teori Lamb (2010). Selain itu, dalam 

penelitian tersebut harga diri diungkap dengan skala yang 

mengacu pada teori menurut Rosenberg (1979), sedangkan 

peneliti menggunakan skala yang mengacu pada teori yang 

diungkapkan oleh Coopersmith (1967). 
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3. Ketiga, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Wieka Dyah 

Partasari, Fransisca Rosa Mira Lentari, Mohamad Adi 

Ganjar Priadi (2017) dalam Jurnal yang berjudul “Gambaran 

Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Anak Usia Remaja 

(16-21 tahun)”. Penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan sama-sama mengungkap hubungan 

keterlibatan ayah dengan harga diri anak. Akan tetapi 

terdapat perbedaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu, jika didalam penelitian 

tersebut menggunakan subjek ayah untuk diukur 

keterlibatannya sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan subjek anak remaja fase remaja tengah guna 

mengukur keterlibatan ayahnya berhubungan dengan harga 

dirinya. Pada penelitian terdahulu tersebut berfokus pada 

keterlibatan ayah pada anak remaja usia 16-21 tahun dimana 

masuk pada masa remaja pertengahan ke remaja akhir. 

Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan yaitu 

berfokus pada remaja tengah dengan usia antara 15-18 

tahun. 

 

4. Keempat, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Ayu 

Solistiowati dan Novenda Wati (2015) dalam Jurnal yang 

berjudul “Hubungan Antara Citra Tubuh dengan Harga Diri 

Remaja Akhir Putri”. Penelitian ini merupakan Studi pada 

Mahasiswa Akhir Universitas Esa Unggul). Dalam 

penelitian terdahulu tersebut menggunakan subjek 

mahasiswa akhir. Sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan subjek siswa/i SMA. Dalam 

penelitian terdahulu tersebut  mengunakan subjek remaja 

akhir. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti menggunakan subjek remaja tengah. Dalam 

penelitian tersebut hanya menggunakan 2 variabel yaitu citra 

tubuh dengan harga diri. Sedangkan dalam penelitian yang 

akan dilakukan yaitu menggunakan tiga variabel keterlibatan 

ayah, citra tubuh dan harga diri. 
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5. Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Yudi Prasetya 

Wicaksono Abdussamad dan Ratna Supradewi (2018) dalam 

Jurnal yang berjudul “Hubungan Antara Citra Tubuh dan 

Harga Diri pada Remaja Akhir Penyandang Cacat Tuna 

Daksa”. Penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan memiliki kesamaan yaitu sama-sama mengungkap 

hubungan citra tubuh dengan harga diri. Dalam penelitian 

tersebut subjek merupakan remaja akhir yang menyandang 

tunadaksa, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

subjek merupakan  remaja SMA usia 15-18 tahun yang 

masuk kategori remaja tengah. Pada penelitian terdahulu 

tersebut karakteristik lebih ditekankan pada penyandang 

tunadaksa. Dalam penelitian tersebut menggunakan 2 

variabel yaitu citra tubuh dengan harga diri, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan tiga variabel 

yaitu keterlibatan ayah, citra tubuh dan harga diri. 

 

6. Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Ghina Pertiwi 

(2018) dalam Skripsi yang berjudul “Pengaruh Keterlibatan 

Ayah dan Citra Tubuh terhadap Kepercayaan Diri Remaja”. 

Penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

memiliki kesamaan pada ke dua variabel bebas yang 

digunakan yaitu veariabel keterlibatan ayah dan variabel 

citra tubuh. Perbedaan terletak pada variabel terikat yang 

digunakan, pada penelitian tersebut menggunakan 

kepercayaan diri sebagai variabel terikat sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan harga diri  

sebagai variabel terikat. Lalu perbedaan selanjutnya terletak 

pada subjek yang digunakan, dalam penelitian tersebut 

menggunakan subjek Siswa/i SMP usia antara 13-14 tahun, 

dimana usia tersebut masuk dalam kategori remaja awal. 

Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan subjek Siswa/i SMA usia antara 15-18 tahun, 

dimana usia tersebut masuk dalam kategori remaja tengah.   
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 Dari beberapa penilitian terdahulu diatas terdapat 

beberapa penelitian yang menggunakan  harga diri sebagai 

variabel terikat. Akan tetapi masing-masing penelitian 

menggunakan satu variabel bebas dari penelitian yang akan 

saya lakukan. Sedangkan dalam penelitian yang akan 

peneliti  lakukan dengan menggunakan 3 variabel. Dua 

variabel bebas yaitu Keterlibatan Ayah dan Citra Tubuh dan 

satu variabel terikat yaitu Harga Diri. Selain itu, perbedaan 

terletak pada subjek penelitian, dari beberapa penelitian 

terdahulu terdapat penelitian yang menggunakan subjek 

remaja tengah hingga akhir dan ada yang menggunakan 

subjek remaja akhir, serta ada juga yang menggunakan 

subjek remaja awal. Sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan subjek remaja tengah. Lalu, 

perbedaan juga terletak pada teori yang digunakan untuk 

memodifikasi maupun membuat skala sendiri dari beberapa 

penelitian terdahulu diatas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Harga Diri 

 

1. Pengertian Harga diri  

Coopersmith (1967) mendefinisikan harga diri sebagai 

evaluasi yang dibuat oleh individu mengenai dirinya sendiri, 

dimana evaluasi diri tersebut merupakan hasil interaksi 

antara individu dengan lingkungannya serta perlakuan orang 

lain terhadap dirinya. Evaluasi ini diekspresikan dengan 

sikap setuju atau tidak setuju, tingkat keyakinan individu 

terhadap dirinya sendiri sebagai orang yang mampu, penting, 

berhasil, dan berharga atau tidak.  

Selanjutnya Branden (2000) menyatakan bahwa harga 

diri adalah perpaduan antara kepercayaan dan penghormatan 

diri. Harga diri menggambarkan keputusan seseorang atas 

kemampuannya dalam mengatasi tantangan, memahami dan 

menguasai masalah-masalah yang ada serta hak untuk 

merasakan kebahagiaan. 

Sedangkan Santrock (2008) mengungkapkan harga 

diri sebagai evaluasi individu tentang dirinya. Evaluasi 

tersebut bisa secara positif  maupun negatif. Dimana 

evaluasi tersebut memperlihatkan bagaimana individu 

menilai dirinya dan diakui atau tidaknya kemampuan dan 

keberhasilan yang diperolehnya.  

Dari beberapa pengertian harga diri menurut para ahli 

diatas, dapat disimpulkan bahwa harga diri adalah suatu 
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penilaian diri bagi individu bisa berupa penilaian positif atau 

negatif terkait kemampuan, keberhasilan, berharga atau 

tidaknya individu bagi diri sendiri maupun orang lain. 

 

2. Aspek-Aspek Harga Diri 

 Terdapat empat aspek harga diri yaitu sebagai berikut   

(Coopersmith , 1967) :  

a. Self Values 

        Self values adalah nilai-nilai yang ada didalam diri 

individu. Artinya, tinggi- rendanya harga diri berdasarkan 

kesesuaian penilaian individu tentang dirinya. 

b. Leadership Popularity 

Coopersmith mengartikan bahwa seseorang 

memiliki harga diri tinggi jika memiliki kemampuan 

memimpin banyak orang (Leadership). Sedangkan, 

Popularity diartikan sebagai bentuk penilaian individu 

tentang dirinya berdasarkan pengalaman yang diperoleh 

dalam kehidupan sosialnya dan tingkat popularitasnya. 

Jadi semakin populer individu maka akan semakin tinggi 

harga dirinya. 

c.  Family Parents 

Family parents berkaitan dengan penerimaan dan 

pemberian kasih sayang, dukungan, perhatian dari orang 

tua. Orang tua merupakan lingkungan pertama bagi anak, 

baik ayah maupun ibu. Sikap penerimaan yang positif 

dari orang tua akan membentuk harga diri tinggi hingga 

pada masa dewasa. 

d. Achievement 

  Achievement diartikan bahwa individu yang memlki 

harga diri tinggi maka akan memiliki kemandirian sosial, 

daya kretivitas yang tinggi serta berprestasi. 
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 Sedangkan menurut Rosenberg terdapat dua aspek harga 

diri (Tafarodi & Milne, 1991): 

a. Self Competence 

 Self Competence yaitu meliputi rasa puas dengan 

kemampuan diri sendiri atau merasa memiliki 

kemampuan yang baik. 

b. Self Liking  

 Self Liking yaitu dimana seseorang dapat menilai 

dirinya baik ataupun buruk. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek 

yang diungkap oleh Coopersmith (1967) yaitu self values, 

leadership popularity, familily parents, achievement. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Diri  

Menurut Coopersmith (1967), terdapat beberapa 

faktor  yang mempengaruhi harga diri  yaitu sebagai berikut 

:  

1) Jenis Kelamin   

Jenis kelamin merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi harga diri. Dalam hal ini penelitian 

coopersmith menghasilkan bahwa wanita lebih rendah 

harga dirinya dibandingkan pria, karena wanita memiliki 

prasaan kurang mampu dibandingkan pria dan merasa 

harus dilindungi. 

2) Intelegensi    

Intelegensi berhubungan erat dengan prestasi 

akademik. Karena intelegensi sendiri diukur berdasarkan 

kemampuan akademis. Individu yang memiliki prestasi 

akademis tinggi maka ia merupakan individu yang selalu 

bekerja keras, berusaha dan optimis dalam belajar. 

Individu tersebut merupakan individu yang memiliki 

harga diri yang tinggi. Lalu, individu dengan harga diri  

yang tinggi memiliki skor inteligensi yang lebih baik 

karena mereka adalah orang-orang yang selalu bekerja 

keras, dan optimis dengan kemampuan dirinya.   



19 

 

 

 

3) Kondisi Fisik   

Coopersmith mengungkapkan bahwa terdapat  

hubungan  antara  daya tarik fisik dan tinggi badan 

dengan harga diri. Individu yang memiliki tubuh yang 

menarik cenderung lebih memiliki harga diri yang tinggi 

daripada individu yang memilki tubuh tidak menarik. 

4) Lingkungan Keluarga   

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pertama dimana anak mendapatkan pengasuhan. 

Keluarga merupakan tempat pertama dalam pembentukan 

karakter anak. Sehingga lingkungan keluarga merupakan 

faktor yang penting bagi perkemabangan harga diri anak.   

5) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial juga merupakan faktor yang 

membentuk harga diri. Lingkungan sosial yang 

mendorong untuk berprestasi atau sukses maka akan 

membuat individu semakin terdorong atau merasa yakin 

dengan kemampuan yang dimilikinya. Sehingga hal 

tersebut menjadikan individu memiliki harga diri yang 

tinggi. 

6) Kondisi Kesehatan (Sakit)    

Menurut Coopersmith gangguan kondisi kesehatan 

atau sakit  dapat membuat individu dan keluarga merasa 

rendah diri. Sehingga hal tersebut mendorong 

terbentuknya harga diri yang rendah. 

   Sedangkan menurut Sarwono (2011) harga diri 

yang dimiliki oleh individu selalu mengalami 

perkembangan. Terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi harga diri adalah sebagai berikut :  

1)  Dukungan lingkungan keluarga  

  Keluarga merupakan lingkungan pertama yang 

mengasuh dan mendidik remaja serta menjadi tempat 

sosialisasi bagi remaja. Adanya perlakuan adil,  

pemberian kesempatan untuk aktif dan pendidikan 
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dapat membuat remaja  memiliki harga diri yang 

tinggi.  

2)  Dukungan lingkungan sosial  

 Lingkungan sosial merupakan  tempat bagi 

individu untuk membentuk harga diri. Dengan adanya 

lingkungan sosial menyadarkan individu bahwa tidak 

adanya pergaulan dengan teman sebaya, tidak adanya 

dukungan dari orang lain akan membuat harga dirinya 

rendah. Sebaliknya, adanya hubungan pertemanan 

yang saling mendukung akan membuat remaja 

semakin memilki harga diri yang tinggi. 

3) Faktor psikologis  

 Penerimaan diri remaja akan membuat 

remaja mampu untuk  menentukan arah lainnya pada 

saat mulai memasuki hidup bermasyarakat.  

4) Jenis kelamin  

 Perbedaan jenis kelamin mengakibatkan 

terjadinya perbedaan dalam pola  pikir maupun  cara 

berpikir, dan bertindak antara laki-laki dan 

perempuan. Dalam hal ini laki-laki lebih memiliki 

harga diri yang tinggi daripada perempuan. Karena 

perempuan merasa bahwa kemampuan yang 

dimilikinya tetap berada jauh dibawah laki-laki. 

 Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti 

menggunakan aspek-aspek yang diungkapkan oleh 

Coopersmith (1967). 

 

4. Harga Diri Dalam Perspektif Islam   

Harga diri dalam bahasa arab di sebut izzah. Harga 

diri adalah suatu penilaian diri bagi individu bisa berupa 

penilaian positif atau negatif terkait kemampuan, 

keberhasilan, berharga atau tidaknya individu bagi diri 

sendiri maupun orang lain. 

Harga diri dalam Islam merupakan salah satu hal 

penting yang ada dalam diri manusia untuk ditumbuhkan 
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dan dipertahankan. Agama Islam sangat mendorong seluruh 

umat-umatnya agar memiliki harga diri atau  kehormatan 

yang tinggi. 

 

 Hal itu sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra 

Ayat 70 :  

 

نَ  مْنَا بَنيِ ْ اٰدَمَ وَحَمَلْنٰهُمْ فىِ الْبرَ ِ وَالْبحَْرِ وَرَزَقْنٰهُمْ م ِ وَلَقَدْ كَرَّ

لْنٰهُمْ عَلٰى كَثِ  نْ خَلَقْنَا تفَْضِيْل  الطَّي ِبٰتِ وَفَضَّ مَّ يْرٍ مِ   

 Artinya: Dan sungguh, kami telah memuliakan anak 

cucu Adam, dan kami angkut mereka di darat dan dilaut, dan 

kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami 

lebihkan mereka diatas banyak mahluk yang kami ciptakan 

dengan kelebihan yang sempurna. 

Quraish Shihab (2009) dalam tafsir Al-Misbah 

menafsirkan pada surat Al-Isra ayat 70 bahwa manusia 

adalah mahluk yang paling unik yang mempunyai 

kehormatan atau harga diri.  Manusia telah diberi akal yang 

baik, rezeki yang baik sesuai kebutuhan serta bermanfaat 

bagi perkembangan jiwa manusia. Dalam konteks terebut, 

menjelasakan bahwa manusia diberikan anugerah 

keistimewaan dimana tidak diberikan kepada mahluk lain 

selain dirinya, itulah sebabnya manusia harus dimuliakan 

dan dihormati kedudukannya.  

Lalu, dalam tafsir Ibnu Katsir (2011) menafsirkan 

pada surat Al-Isra ayat 70 bahwa Allah telah memberikan 

kemuliaan dan penghormatan bagi manusia, mereka 

diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Manusia 

dapat berjalan tegak dengan kakinya dan makan dengan 

kedua tangannya. Sedangkan mahluk lain dari berbagai 

macam binatang berjalan dengan kakinya dan untuk makan 

dengan mulutnya. Selain itu, Allah juga memberikan alat 

indra yang baik pada manusia, dengan begitu manusia dapat 

memahami, mengambil manfaat, membedakan banyak hal 

dalam urusan agama juga duniawi. 
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Selanjutnya, Imam Shihab al-Din al-Qarafi 

menyatakan bahwa manusia harus memelihara dan 

melindungi harga diri. Sebenarnya manusia adalah mahluk 

yang diciptakan Allah dengan derajat yang paling tinggi 

karena dikaruniai akal yang menjadi kelebihannya,  sehingga 

sudah seharusnya mereka merasa bangga dengan 

kemampuan atapun kelebihan yang ada dalam dirinya. Akan 

tetapi masih banyak manusia yang dengan sendirinya 

merusak harga dirinya dengan melakukan perbuatan yang 

tidak sejalan dengan norma-norma agama (al-Rasyid, 2016)   

Syariat Islam juga memberikan kemudahan, jika harus 

mengeluarkan harta demi menjaga kehormatan atau harga 

diri, hal tersebut boleh dilakukan sebagaimana sabda Nabi 

Muhammad SAW: 

 ذبُُّوْا عَنْ اعَْرَاضِكُمْ بأِمَْوَالِكمُْ        

Yang artinya:”Perliharalah untuk menjaga diri kamu 

dengan harta kamu”. (HR. al-Dailami) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa, kita sebagai umat manusia seharusnya mematuhi 

perintah Allah, salah satunya yaitu dengan menumbuhkan 

harga diri yang tinggi pada diri kita. Karena pada dasarnya 

Allah telah memberikan kelebihan pada diri kita. Dengan 

demikian, tidak ada alasan untuk kita menilai negatif apapun 

terkait diri kita. Lalu, Allah memberikan banyak jalan 

supaya kita tetap dapat menjaga kehormatan atau harga diri 

kita sekalipun dengan cara mengeluarkan harta untuk 

menjaga harga diri kita. 
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B. Keterlibatan Ayah 

 

1. Pengertian Keterlibatan Ayah 

  Lamb (2010) menjelaskan bahwa keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan merupakan keikutsertaan positif 

ayah dalam kegiatan yang berupa interaksi langsung dengan 

anak-anaknya, memberikan kehangatan, melakukan 

pemantauan dan kontrol terhadap aktivitas anak, serta 

bertanggung jawab terhadap keperluan dan kebutuhan anak. 

Selanjutnya, Pleck (2010) menyatakan keterlibatan 

ayah adalah prilaku secara positif yang dilakukan ayah 

dalam pengasuhan anaknya. 

Sedangkan, Hawkins dkk (2002) menyatakan bahwa 

keterlibatan ayah seringkali digambarkan dengan jumlah 

waktu yang ayah  habiskan dengan anaknya atau interaksi 

langsung antara ayah dan anak.  

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian 

keterlibatan ayah menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa ketelibatan ayah merupakan keikutsertaan seorang 

ayah dalam kehidupan anaknya, yang bersifat positif seperti 

memberikan perhatian pada anak, mengontrol aktivitas anak, 

memberi dukungan pada anak dan lain sebagainya. 

 

2. Aspek-Aspek Keterlibatan Ayah  

Adapun aspek-aspek keterlibatan ayah sebagai berikut 

(Lamb, 2010): 

a.  Engagement 

Engangement merupakan pengasuhan secara 

langsung, bisa berupa interaksi dengan anak, 

menyediakan waktu bersantai dengan anak, ataupun 

bermain dengan anak.  

b. Accessibility 

Accessibility adalah kehadiran atau kesediaan ayah 

untuk anaknya, ayah berada didekat tetapi tidak 

berinteraksi langsung dengan anak. 
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c. Responsibility 

Responsibility adalah bentuk keterlibatan ayah berupa 

tanggung jawab yang diberikan ayah kepada anaknya, 

dalam hal perencanaan, pengambilan keputusan dan 

pengaturan. 

Sedangkan terdapat 9 aspek keterlibatan ayah menurut 

(Hawkins & Palkovitz, (1999) sebagai berikut: 

a. Tanggung jawab mendisiplinkan dan mendidik 

b. Dukungan di sekolah 

c. Memberi dukungan kepada ibu 

d. Menyediakan kebutuhan, waktu dan berbicara 

bersama 

e. Memberikan pujian dan kasih sayang 

f. Mengembangkan bakat  

g. Memperhatikan masa depan 

h. Dukungan membaca dan mengerjakan tugas 

i. Memberi perhatian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aspek 

keteribatan ayah yang diungkap oleh Lamb (2010) yaitu 

engagement,  Accesibility dan responsibility. 

 

3. Dampak keterlibatan ayah bagi anak 

Berikut ini beberapa dampak keterlibatan ayah bagi anak 

(Liu, 2019) : 

a. Mempengaruhi Kepribadian dan Perkembangan Sosial 

Anak 

Keterlibatan ayah memberikan dampak positif 

terhadap kepribadian dan perkembangan sosial anak, hal 

itu tercermin dalam diri ayah yang mendidik anaknya 

untuk menjadi lebih giat, disiplin, berani mengambil 

resiko dan menciptakan hubungan yang baik dengan 

orang lain. 

b. Mempengaruhi Kecerdasan dan Prestasi Akademik 

   Pengaruh ayah terhadap perkembangan kognisi 

anak dimulai sejak dini. Studi Nugent (2001) tentang 
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Irlandia keluarga kelas pekerja menemukan bahwa 

semakin tinggi partisipasi ayah dalam mengasuh anak, 

semakin tinggi kognitif tingkat perkembangan anak-

anaknya. 

c. Mempengaruhi Perkembangan Moral Anak 

Keterlibatan ayah dapat mempengaruhi moral anak 

karena anak akan mencontoh dari apa yang dilakukan 

ayah, seperti kedisiplinan dan lain sebagainya. 

d.  Mempengaruhi Kesehatan Anak 

Menurut konsepsi tradisional bahwa adalah 

tanggung jawab ibu untuk membesarkan dan merawat 

anak-anak mereka dan hanya ibu yang dapat 

mempengaruhi kesehatan anak. Namun, terbukti bahwa 

ayah masih bermain peranan penting dalam perkembangan 

kesehatan anak secara langsung dan tidak langsung. 

Pertama, ayah secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

kesejahteraan fisik anak-anak mereka dengan menjaga 

kesehatan ibu mereka. Sehingga ketidakhadiran seorang 

ayah membuat anak-anaknya lebih cenderung memiliki 

masalah kesehatan.  

   

C. Citra Tubuh 

 

1. Pengertian Citra Tubuh 

Cash dan Pruzinsky (2002) mendefinisikan citra tubuh 

sebagai sikap individu terhadap tubuhnya bisa berupa 

penilaian positif maupun negatif. 

Selanjutnya, Grimm & Schwartz (2017) menyatakan 

bahwa citra tubuh yaitu pikiran, perasaan, sifat dan persepsi 

individu tentang tubuhnya. 

Sedangkan, Perucha dkk (2015) menjelaskan bahwa 

citra tubuh adalah sikap dan penilaian seseorang mengenai 

tubuhnya sendiri. Baik itu penilaian buruk atau penilaian 

baik mengenai tubuhnya, baik dilakukan secara sadar 

ataupun tidak sadar. 
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Dari beberapa pengertian citra tubuh menurut para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa citra tubuh merupakan 

suatu persepsi atau pandangan, pikiran, penilaian diri sendiri 

terhadap  tubuh sendiri, baik dari segi ukuran, bentuk, 

penampilan dan lain sebagainya. 

 

2. Aspek-aspek  Citra Tubuh 

Menurut Cash dan Pruzinsky (2002) terdapat beberapa 

aspek Citra Tubuh sebagai berikut  : 

a.  Appearance Evaluation (Evaluasi Penampilan) 

Appearance Evaluation atau Evaluasi Penampilan 

adalah pengukuran yang dilakukan individu untuk 

menilai penampilan dan tubuhnya, apakah menarik atau 

tidak serta memuaskan atau tidak. 

b. Appearance Orientation (Orientasi Penampilan) 

Apperance Orientation atau Orientasi Penampilan 

diartikan sebagai suatu perhatian dari individu terhadap 

penampilannya, dan bentuk usaha yang individu lakukan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan penampilannya. 

c.  Body Areas Satisfaction (kepuasan pada area tubuh) 

Body Areas Satisfaction adalah pengukuran 

kepuasan individu pada bagian tubuh secara keseluruhan. 

d. Overweight Preoccupation (Kekhawatiran Kelebihan 

Berat Badan) 

 Overwight Preoccupation adalah bentuk 

kecemasan individu terhadap kegemukan dan akan 

cenderung waspada untuk pertambahan berat badannya  

e.  Self Classified Weight (Pengkategorian Ukuran Tubuh)  

Self Classified Weight atau pengkategorian ukuran 

tubuh merupakan suatu pengukuran  bagaimana individu 

memprespsi dan menilai berat badannya, apakah dalam 

kondisi gemuk atau kurus (Cash, 2012) 

Sedangkan menurut Smolak & Thomson terdapat 3 

Aspek yang memengaruhi citra tubuh (Pinto, 2010) : 
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a. Persepsi terhadap tubuh dan bagian-bagiannya secara 

menyeluruh 

Dalam hal ini terkait penilaian individu maupun 

orang lain pada dirinya. 

b. Aspek perbandingan dengan orang lain 

Yaitu adanya penilaian terhadap diri sendiri 

apakah lebih baik ataupun lebih buruk dari orang lain 

c. Aspek sosial 

Penilaian orang lain akan memengaruhi 

persepsinya tentang tubuh maupun penampilannya. 

Jika orang lain menilainya baik maka ia akan 

berpersepsi positif terhadap tubuh atau penampilanya. 

Dan sebaliknya, jika orang lain menilai buruk maka 

individu akan cenderung memiliki persepsi negatif 

tentang tubuh dan penampilannya 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

aspek-aspek citra tubuh menurut Cash dan Purinsky 

(2002) yaitu Appearance Evaluation atau Evaluasi 

Penampilan, Apperance Orientation atau Orientasi 

Penampilan, Body Areas Satisfaction atau Kepuasan 

pada Area Tubuh, Oveweight Preocuppation atau 

Kekhawatiran Kelebihan Berat Badan dan Self 

Classified Weight atau Pengkategorian Ukuran Tubuh. 

 

3. Faktor- Faktor yang memengaruhi citra tubuh  

      Menurut Cash dan Pruzinsky (2002) terdapat empat 

faktor yang mempengaruhi citra tubuh sebagai berikut:  

a.  Media massa  

Media massa sering menampilkan bentuk tubuh 

wanita yang ramping, berkulit putih, sehingga hal 

tersebut menjadikan persepsi yang melihatnya bahwa 

standar kriteria cantik adalah badan ramping dan 

berkulit putih. 

b. Jenis Kelamin 
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Jenis kelamin menunjukkan bahwa ketidakpuasan 

terkait citra tubuh dialami oleh banyak remaja 

perempuan dan wanita dewasa. 

c. Keluarga 

Keluaraga memiliki pengaruh yang besar bagi citra 

tubuh seseorang. Hal tersebut dikarenakan keluarga 

terutama orang tua menjadi tempat paling penting 

dalam proses sosialisasi terkait citra tubuh. 

 d. Hubungan Interpersonal 

Dalam hal hubungan interpersonal, citra tubuh juga 

dipengaruhi oleh pembandingan sosial antara individu 

dengan orang lain. Penilaian yang diterima oleh 

individu dari orang lain, terkait penampilan fisik 

maupun tubuhnya akan mempengaruhi persepsinya 

terkait penampilan fisik maupun tubuhnya. 

Sedangkan menurut Thomson (2000) 

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi citra tubuh adalah sebagi berikut: 

a. Pengaruh Berat Badan dan Persepsi Seseorang 

Mengenai Tubuh 

Keinginan individu untuk memiliki tubuh yang 

ideal dan penampilan yang menarik akan membuat 

individu tersebut lebih menjaga pola makan untuk 

menjaga berat badan yang normal dan ideal. Hal 

tersebut akan mempengaruhi citra tubuh seseorang. 

b. Faktor Budaya 

Dalam faktor budaya, terdapat pengaruh antara 

lingkungan sosial dan komunikasi yang dilakukan 

oleh suatu budaya mengenai penampilan dan ukuran 

tubuh yang dianggap menarik ataupun ideal. 

c. Media Massa  

Gambaran ideal dalam media masa, baik itu 

perempuan atau laki-laki yang menarik akan 

mempengaruhi sebagian masyarakat tentang 

gambaran tubuhnya. 
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d. Faktor Jenis Kelamin 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lebih banyak perempuan yang memiliki citra tubuh 

negatif daripada laki-laki. 

e. Usia 

Perempuan pada usia remaja banyak yang 

mengalami masalah tentang citra tubuh. Pada masa 

ini remaja perempuan cenderung memperhatikan 

tubuh mereka, mulai dari bentuk maupun berat 

badannya. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan 

bahwa remaja laki-laki juga mengalami hal tersebut. 

d. Keluarga 

Keluarga berperan penting dalam membentuk 

citra tubuh individu. Terutama orang tua, karena 

sebagian orang tua memiliki pandangan ideal 

tentang tubuh anak mereka. 

 

D. Hubungan Keterlibatan Ayah dan Citra Tubuh dengan 

Harga Diri Remaja 

Coopersmith (1967) mendefinisikan harga diri 

sebagai evaluasi yang dibuat oleh individu mengenai 

dirinya sendiri, dimana evaluasi diri tersebut merupakan 

hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya 

serta perlakuan orang lain terhadap dirinya. Evaluasi ini 

diekspresikan dengan sikap setuju atau tidak setuju, 

tingkat keyakinan individu terhadap dirinya sendiri 

sebagai orang yang mampu, penting, berhasil, dan 

berharga atau tidak. Harga diri berhubungan dengan 

Keterlibatan Ayah dan Citra Tubuh. 

Lamb (2010) menjelaskan bahwa keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan merupakan keikutsertaan 

positif ayah dalam kegiatan yang berupa interaksi 

langsung dengan anak-anaknya, memberikan 

kehangatan, melakukan pemantauan dan kontrol 

terhadap aktivitas anak, serta bertanggung jawab 
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terhadap keperluan dan kebutuhan anak. Menurut Pruett 

(Dyah Partasari et al., 2018) bahwa pada usia remaja 

ayah memiliki peran dalam membangun harga diri 

remaja agar tetap positif serta menguatkan keinginan 

anak untuk berprestasi khususnya pada remaja 

perempuan, serta mengembangkan motivasi sukses 

untuk melanjutkan pendidikan tinggi dan motivasi 

terkait pekerjaan untuk anak laki-laki. Menurut Lamb 

(2010) Ayah yang hangat juga berhubungan dengan 

harga diri remaja. 

Selanjutnya, Menurut Cash dan Pruzinsky 

(2002) citra tubuh adalah sikap individu terhadap 

tubuhnya bisa berupa penilaian positif maupun negatif. 

Cash (2002) menyatakan bahwa citra tubuh  merupakan 

unsur terpenting dari harga diri remaja. Lalu, Scord dan 

Jourard berpendapat bahwa kepuasan seseorang 

terhadap tubuhnya sangat memengaruhi harga diri, 

artinya orang yang memliki kepuasan tubuh yang tinggi 

maka harga dirinya pun akan tinggi (Grogan, 2007) 

Keterlibatan ayah dan citra tubuh  berhubungan 

dengan harga diri remaja. Keterlibatan ayah merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi harga diri remaja. 

Adanya keikutsertaan ayah dalam kehidupan anak 

remajanya akan mempengaruhi perkembangan harga 

dirinya. Seorang anak yang lebih banyak mendapatkan 

keterlibatan dari ayahnya seperti, pemberian perhatian, 

dorangan untuk berprestasi, pemberian motivasi 

terhadap tugas ataupun kewajiban anak, akan 

menjadikan anak tersebut merasa bahwa ada dorongan 

yang membuat dia semakin yakin dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Semakin yakin anak, maka anak akan 

semakin optimis dan semangat dalam mengembangkan 

kemampuannya, optimis dalam menyelesaikan 

masalahnya, serta selalu memenuhi sesuatu yang sudah 

menjadi tanggung jawabnya. Hal tersebut menjadikan 
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remaja semakin memiliki harga diri yang tinggi ataupun 

positif. Dan sebaliknya, ketika ayah tidak mau tau atau 

tidak terlibat dalam hidup anaknya maka seorang anak 

cenderung tidak akan menghargai dirinya sendiri, 

karena ia merasa bahwa tidak ada yang mengontrol 

segala aktivitasnya, dan hal tersebut bisa menjadikan 

seorang remaja tersebut melakukan hal-hal negatif. 

Sehingga membuat harga dirinya menjadi rendah. 

 Selanjutnya, terdapat hubungan antara citra tubuh 

dengan harga diri remaja. Seorang remaja yang merasa 

tubuh serta  penampilannya sudah sesuai dengan 

standar kecantikan yang ada akan membuat mereka 

merasa puas terhadap tubuhnya dan membentuk citra 

tubuh positif. Sebaliknya, remaja yang merasa bahwa 

tubuhnya tidak sesuai dengan standar kecantikan yang 

ada dan jauh dari sempurnaan justru membuat mereka  

merasakan ketidakpuasan terhadap tubuhnya dan 

membentuk citra tubuh negatif. Seorang remaja yang 

berfikir, berpersepsi bahwa tubuh yng dimilikinya 

indah, penampilan nya sesuai dengan standar maka 

akan membentuk citra tubuh positif. Hal tersebut 

membuat mereka merasa puas, sehingga mereka 

bahagia atas tubuh maupun penampilan yang 

dimilikinya. Hal tersebut menjadikan mereka memiliki 

harga diri yang tinggi. Dan  sebalinya ketika remaja 

berfikir, berpersepsi buruk tentang tubuhnya, ataupun 

penampilannya, mereka beranggapan bahwa 

penampilannya tidak sampai hingga pada standar maka 

mereka akan merasa rendah diri, tidak puas, minder, 

malu serta kecewa dengan keadaan tubuh maupun 

penampilannya sehingga membentuk harga diri yang 

rendah dalam diri mereka. 

Hal tersebut didukung dengan beberapa hasil 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Maya, Dinda 

Septiani dan Thahroni (2018), penelitian tersebut 
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berjudul “Hubungan Keterlibatan Ayah dengan Harga 

Diri Remaja Wanita”. Penelitian tersebut mendapat 

hasil yang signifikan. Hipotesis dalam penelitian 

tersebut dapat diterima bahwa terdapat hubungan positif 

antara keterlibatan ayah dengan harga diri remaja 

wanita, dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,456 

dan nilai sig= 0,000 (p<0,05) (Maya & Septiani, 2018). 

Artinya, arah hubungan yang positif menunjukkan 

semakin tinggi keterlibatan ayah pada remaja wanita 

tersebut maka akan semakin tinggi harga diri remaja 

wanita. Dan sebaliknya, semakin rendah keterlibatan 

ayah yang dimiliki oleh remaja wanita tersebut maka 

semakin rendah harga diri remaja wanita tersebut.  

Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Shinta 

Dinar Lukitosari Wardono dan Enjang Wahyuningrum 

(2016). Penelitian tersebut berjudul “Hubungan 

Keterlibatan Ayah dengan Harga Diri Remaja Laki-

Laki”. Dalam penelitian ini menghasilkan perhitungan 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,600 dengan sig= 0,000 

(p<0,05), Yang berarti ada korelasi positif yang 

signifikan antara keterlibatan ayah dan harga diri 

remaja laki-laki.  

Lalu, penelitian yang dilakukan oleh Ayu 

Solistiowati dan Novenda Wati (2015). Penelitian 

tersebut berjudul “Hubungan Antara Citra Tubuh 

dengan Harga Diri Remaja Akhir Putri”. Dalam 

penelitian ini, berdasarkan hasil analisis statistik yang 

dilakukan, diperoleh nilai pearson corelation sebesar 

0,390 dan sig sebesar 0.000(p < 0,05) (Solistiawati & 

Sitasari, 2015). Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapa hubungan positif yang signifikan antara citra 

tubuh denga harga diri. Hal itu berarti, semakin positif 

citra tubuh maka akan semakin meningkatkan harga 

diri, sebaliknya, semakin negatif citra tubuh akan 

membuat harga diri semakin rendah.  
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Yudi Prasetya Wicaksono Abdussamad dan Ratna 

Supradewi (2018) yang berjudul “Hubungan Antara 

Citra Tubuh dan Harga Diri pada Remaja Akhir 

Penyandang Cacat Tuna Daksa”. Penelitian yang telah 

dilakukan tersebut menghasilkan korelasi sebesar 0,712 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,00 (p <0,01) 

(Abdussamad & Supradewi, 2020). Dilihat dari hasil 

tersebut, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara citra rubuh dengan harga diri 

remaja akhir penyandang cacat tuna daksa. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini hipotesis diterima, yaitu 

semakin positif citra tubuh maka akan semakin tinggi 

harga diri yang dimiliki oleh remaja akhir penyandang 

tuna daksa.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa remaja yang memiliki keterlibatan ayah yang 

tinggi akan memicu tingginya harga diri mereka dan 

sebaliknya, remaja yang memiliki keterlibatan ayah 

yang rendah akan memicu rendahnya harga diri mereka. 

Lalu, remaja yang memiliki citra tubuh yang positif 

akan memicu tingginya harga diri dan remaja yang 

memiliki citra tubuh negatif akan memicu rendahnya 

harga diri mereka. Dan hal tersebut sejalan dengan teori 

serta beberapa penelitian yang telah dijelaskan diatas. 
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E. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Keterangan: 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

 

Hipotesis ini bersifat sementara dan dibutuhkan 

penelitian secara empiris untuk mendapatkan  hasil yang sesuai 

dengan penelitian. Berdasarkan teori dan kerangka berfikir 

diatas dapat ditegaskan bahwa terdapat 3 hipotesis dalam 

penelitaian ini sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara keterlibatan ayah dengan harga diri 

remaja 

2. Ada hubungan antara citra tubuh dengan harga diri remaja 

3. Ada hubungan antara keterlibatan ayah dan citra tubuh 

dengan harga diri remaja. 

Keterlibatan Ayah 

Citra Tubuh 

Harga Diri 

Variabel Bebas 1 

Variabel Bebas 2 

Variabel Terikat 
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